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RINGKASAN 

 Rizki Zulhabdi Damanik, 1604290083 “Tanggap Dua Varietas Padi 

Merah (Oryza Glaberrima) Terhadap Beberapa Tingkat Konsentrasi Garam 

NaCl”. Dibimbing oleh : Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. selaku ketua komisi 

pembimbing dan Dr. Ir. Surianto, M.P. selaku anggota komisi pembimbing. 

Padi (Oryza sativa) saat ini masih menjadi tanaman primadona yang 

diunggulkan pemerintah dalam upaya peningkatan produksi dan swasembada 

pangan. Indonesia diperkirakan memiliki 40-43 juta hektar lahan bermasalah 

dan 132 juta hektar diantaranya merupakan tanah salinitas. Peningkatan 

produktivitas padi merah dapat dilakukan melalui ekstensifikasi terutama 

pada lahan yang terpengaruh salinitas. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Tanggap Dua Varietas Padi Merah 

(Oryza Glaberrima) Terhadap Beberapa Tingkat Konsentrasi Garam NaCl. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di  Rumah Kasa Growth Center LLDIKTI I, 

Jalan Peratun No.1 Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Dengan ketinggian tempat ±27 mdpl 

dilaksanakan pada bulan Februari 2020 hingga Juni 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor 

yang diteliti : 1. faktor penggunaan varietas (V) terdiri dari 2 varietas yaitu : 

V1 (Varietas Inpari 24) dan V2 (Varietas Pamelen). 2. Pemberian garam NaCl 

(S) terdiri dari 4 taraf yaitu : S0 (0 gram/polybag), S1 (6 gram/polybag), S2 

(12 gram/polybag) dan S3 (18 gram/polybag). Parameter yang diamati pada 

penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah klorofil, panjang malai, jumlah 

malai, jumlah gabah isi permalai, jumlah gabah hampa per malai.Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian garam NaCl Berpengaruh nyata 

terhadap verietas pada parameter pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 

gabah berisi permalai.  
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SUMMARY 

Rizki Zulhabdi Damanik, 1604290083 "Respond Two Red Rice 

Varieties (Oryza glaberrima) on Several Levels of NaCl Salt Concentration". 

Supervised by: Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as chair of the supervising 

commission and Dr. Ir. Surianto, M.P. as a member of the supervising 

commission. Rice is currently still the prima donna crop favored by the 

government in efforts to increase production and food self-sufficiency. Indonesia 

is estimated to have 40-43 million hectares of problem land and 132 million 

hectares of which are salinity land. Increased productivity of red rice can be done 

through extensification, especially on land affected by salinity. Based on this, the 

purpose of this study was to Respond Two Varieties of Red Rice (Oryza 

Glaberrima) Against Several Levels of NaCl Salt Concentration. This research has 

been carried out at the House of Growth Center LLDIKTI I, Jalan Peratun No.1 

Kenangan Baru, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. 

With a height of ± 27 meters above sea level carried out in February 2020 to June 

2020. This study used a factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 factors 

studied: 1. Variable use factor (V) consisted of 2 varieties, namely: V1 (Pamelen 

Variety) and V2 (Pamera Variety). 2. The administration of NaCl (S) salt consists 

of 4 levels, namely: S0 (0 gram / polybag), S1 (6 gram / polybag), S2 (12 gram / 

polybag) and S3 (18 gram / polybag). The parameters observed in this study were 

plant height, amount of chlorophyll, panicle length, panicle number, number of 

grains filled with panicle, number of empty grains per panicle.The results showed 

that the administration of NaCl salt significantly affected the variety of plant 

height parameters and the number of grain contains panicles. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Kebutuhan beras semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Akan tetapi, produksi padi 

Indonesia pada tahun 2014 mencapai 70,61 juta t ha-1 turun sekitar 0,67 juta t ha-

1 dari produksi tahun 2013 yaitu 71,28 juta t ha-1 (BPS, 2014). Penurunan 

produksi padi ini disebabkan oleh penurunan produktivitas padi sebesar 5,152 t 

ha-1 pada tahun 2013 menjadi 5,128 t ha -1 pada tahun 2014 (BPS, 2014). Hal ini 

akan menimbulkan permasalahan apabila tidak ada terobosan teknologi dalam 

peningkatan produktivitas padi, karena kebutuhan beras dalam negeri semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Belakangan ini telah 

terjadi leveling off pada peningkatan produktivitas padi yang salah satunya 

disebabkan oleh pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Padi merupakan 

komoditas strategis dan berperan penting dalam perekonomian nasional. Data 

produksi padi diperoleh dari perkalian antara data luas panen dan produktivitas. 

Penentuan data luas panen dalam waktu singkat bergantung pada metodologi 

pengujian di lapangan, sedangkan akurasi data produktivitas terletak pada metode 

ubinan (Ardiansyah,2019). 

Padi merah adalah salah satu padi lokal yg mempunyai keunggulan 

baik menurut rasa, kepulenan juga manfaatnya bagi tubuh. Saat ini, potensi 

pengembangan plasma nutfah padi lokal sebagai varietas padi unggul 

tergolong rendah, hal tadi dikarenakan masih kurangnya analisa keragaman 
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genetik plasma nutfah padi lokal yg sudah dikoleksi. Penelitian ini 

bertujuan buat mengetahui keragaman genetik beberapa karakter morfologi 

sembilan genotip padi merah dalam fase vegetatif dan generatif. Padi adalah 

flora pangan yg sangat krusial lantaran membuat beras yang adalah galat 

satu asal pangan primer bagi penduduk Indonesia. Berdasarkan rona beras, 

pada Indonesia dikenal beberapa jenis beras misalnya beras putih, beras 

hitam & beras merah. Padi beras merah yg adalah galat satu plasma nutfah 

padi lokal mempunyai keunggulan baik menurut rasa, kepulenan juga 

manfaatnya bagi tubuh. Keunggulan inilah yg diperlukan bisa menaruh nilai 

tambah bagi beras merah sebagai akibatnya harga jualnya lebih tinggi 

dibanding beras putih (Mafaza, 2018). 

Beras merah adalah salah satu jenis beras yang dikonsumsi oleh 

penduduk disamping beras putih dan beras hitam. Menurut Paini et al., 

(2014) beras merah memiliki kandungan antioksidan yaitu senyawa 

antosianin dan sianidin-3-glukosida yang tidak ditemui pada beras putih. 

Kandungan gizi yang terdapat pada 100 gram beras merah antara lain energi 

110 kkal, protein 8,0 g, lemak 2,4 g, karbohidrat 81,6 g, serat 6,0 g, vitamin 

B2 0,8 mg, mangan 0,9 g, selenium 9,8 mcg, magnesium 43 mg dan triptofan 

0,03 g. Beras merupakan bahan pangan utama yang dikonsumsi sebagian 

besar penduduk Indonesia. Kebutuhan  konsumsi beras merah dari masa ke 

masa meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat dalam aspek 

kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang mengkonsumsi 

nasi merah memiliki kadar gula darah lebih rendah daripada orang yang 
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mengkonsumsi nasi putih. Dengan kata lain, risiko terkena penyakit diabetes 

pada orang yang mengkonsumsi nasi merah lebih rendah daripada 

mengkonsumsi nasi putih (Ramadhan,2020). 

Salinitas atau konsentrasi garam-garam terlarut yang cukup tinggi akan 

menimbulkan stres dan memberikan tekanan terhadap pertumbuhan tanaman. 

Upaya penanganan lahan salin dapat dilakukan melalui pemilihan tanaman 

toleran, pemilihan air irigasi aman untuk mencuci garam ke luar dari daerah  

perakaran dan reklamasi lahan salin dengan pemberian amelioran atau pembenah 

tanah organik. Padi merupakan salah satu sumber karbohidrat bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Kebutuhan lahan yang sangat besar dimasa mendatang 

akan meningkatkan penggunaan lahan-lahan marginal seperti lahan salin. Upaya 

penanganan tanah salin dapat dilakukan melalui pemilihan tanaman toleran, 

pencucian garam (desalinisasi) dan reklamasi lahan salin dengan pemberian 

amelioran atau pembenah tanah. Kebutuhan lahan yang sangat besar dimasa 

mendatang akan meningkatkan penggunaan lahanlahan marginal seperti lahan 

salin. Penyebab tanah menjadi salin bermacam-macam yaitu intrusi air laut, air 

irigasi yang mengandung garam atau tingginya penguapan dengan curah hujan 

yang rendah sehingga garam-garam akan naik ke daerah perakaran. Penggunaan 

lahan salin secara langsung tanpa pengolahan tanah yang tepat justru dapat 

menyebabkan keracunan garam pada tanaman (Asifah,2019). 

 Kultivar padi merah ini bervariasi dalam kemampuannya untuk mentolerir 

stress garam, dengan kondisi peka maupun toleran garam (Zeng, 2005; Darwish 

et.all, 2009). Tingginya konsentrasi garam dalam air irigasi dapat membatasi atau 
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bahkan mematikan tanaman padi yang dikarenakan juga adanya beberapa unsur 

toksik dalam konsentrasi tinggi (Barus, 2015). 

Garam merupakan salah satu bahan kimiawi untuk stabilisasi tanah 

lempung, struktur garam (NaCl) meliputi anion ditengah dan kation menempati 

pada rongga octahedral. Larutan garam juga merupakan suatu elektrolit yang 

mempunyai gerakan brown dipermukaan yang lebih besar dari gerakan brown 

pada air murni sehingga bisa menurunkan air dan larutan, ini menambah gaya 

kohesi antar partikel sehingga ikatan antar partikel lebih rapat. Salah satu metode 

perbaikan adalah dengan menambahkan bahan pencampuran kimiawi seperti 

garam. Pemilihan garam dapur (NaCl) dikarenakan larutan NaCl dapat menambah 

gaya kohesi antar partikel sehingga ikatan partikel menjadi lebih rapat. 

Penggunaan larutan NaCl juga mengurangi nilai indeks plastisitas pada tanah 

ekspansif (Hakim, 2018). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui tanggap dua varietas padi merah (Oryza glaberrima) 

terhadap beberapa tingkat konsentrasi garam NaCl. 

Hipotesis Penelitian 

Ada perbedaan tanggap dua varietas padi merah (Oryza glaberrima) terhadap 

beberapa tingkat konsentrasi garam NaCl. 

Kegunaan Penelitian 

1. Disusun Sebagai Salah Satu Syarat untuk Menyelesaikan Studi Strata 1 pada 

Fakultas Pertanian Program Studi Agroteknologi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Padi Merah (Oryza glaberrima) 

Tanaman padi merupakan tanaman rumput-rumputan dengan Genus 

Oriza Linn dan masuk ke dalam golongan rumput-rumputan. Tanaman padi dapat 

hidup dengan baik di daerah yang panas dan banyak mengandung uap air atau 

dapat disimpulkan, padi dapat tumbuh dengan baik di iklim yang panas dan 

dengan udara yang lembab. Lembab disini dapat diartikan dengan jumlah curah 

hujan , temperatur, ketinggian tempat sinar matahari dan angin. Adapun 

klasifikasi tanaman padi yaitu Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas 

Monocotyledonae, Ordo Poales , Family  Graminae, Genus Oryza Linn, Spesies 

Oryza sativa L. (Hastinin, 2014). 

Morfologi Tanaman Padi Merah (Oryza glaberrima) 

Akar 

Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat 

makanan dari tanaman tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman. 

Akar tanaman padi dibedakan lagi menjadi: akar tunggang, yaitu akar yang 

tumbuh pada saat benih berkecambah; akar serabut, yaitu akar yang tumbuh 

setelah padi berumur 5 - 6 hari dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi 

akar serabut; akar rumput, Akar tanaman padi termasuk golongan akar serabut. 

Akar primer tumbuh sewaktu berkecambah bersama akarakar lain, sedangkan 

yang muncul dari dekat bagian buku skutellum disebut akar seminal. Akar-akar 

seminal selanjutnya akan digantikan oleh akar-akar sekunder yang tumbuh dari 

buku terbawah batang Akar-akar ini disebut adventif atau akar-akar buku karena 
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tumbuh dari bagian tanaman yang bukan embrio atau karena munculnya bukan 

dari akar yang telah tumbuh sebelumnya (Nasution, 2018). 

Batang 

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu 

dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di 

dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek. 

Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup 

yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata 

ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang 

sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan 

menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut 

pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm 

dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas 

disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Wati, 2015). 

Daun  

 Daun padi beras merah termasuk daun nir lengkap,lantaran hanya mempunyai h

elaian daun (lamina) dan pelepah daun (vagina) saja.  Memiliki indera tambahan dalam 

daun yaitu lidah lidah (ligula). Merupakan suatu selaput miniyang umumnya masih ada

dalam batas antara pelepah dan helaian daun. Memiliki pertulangan daun yang sejajar 

(rectinervis) dan bagian atas daun yang berbulu halus (villosus) dan berdaging tipis. 

Daun berwarna hijau dalambagian tengah,tetapi dalam bagian tepi, daun berwarna 

merah. Daun tumbuhan padi tumbuh dalam batang padasusunan yang berselang-seling, 

satu daun dalam tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun, pelepah daun yang 
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membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun. Adanya telinga daun dan lidah atau 

telinga daun atau tidak sama sekali (Asmarani, 2017). 

Bunga 

Bunga tanaman padi terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik 

dan benag sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat inferior. Tiap unit bunga 

padi adalah floret yang terdiri atas saru bunga pada malai terletak pada cabang-

cabang bulir yang terdiri atas cabang pimer dan cabang sekunder. Tiap unit bunga 

padi adalah floret yang terdiri atas satu bunga. satu organ betina dan satu organ 

jantan (Makarin, 2007 ; Windi, 2016). 

Buah 

Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih 

lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari. 

Beras yang dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang 

dan berwarna putih jernih serta mengkilat. Gabah yang kering benar tidak akan 

kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun apabila disimpan secara kering. 

Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan berdasarkan rasio antara panjang 

dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), 

sedang (2,1-3,0), dan ramping panjang (lebih dari 3,0) (Wibowo, 2010). 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh curah hujan, 

sinar matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta kecepatan angin terhadap 

pertanaman (tumbuhan). Air yang dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat 

atau lapis air tanah, semunya berasal dari air hujan, curah hujan yang sesuai untuk 
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tanaman padi yaitu 1500-2000 mm/tahun. Sinar matahari merupakan sumber 

energi yang memungkinkan berlangsungnya fotosintesis pada daun, kemudian 

melalui respirasi energi tersebut dilepas kembali. Penyinaran matahari harus 

penuh sepanjang hari tanpa ada naungan. Kelembaban nisbi mencerminkan defisit 

uap air di udara. Suhu berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi dan 

agitasi molekul-molekul air di sekitar stomata daun. Suhu harian rata-rata 25-

29oC. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi transpirasi adalah 

kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang mempengaruhi laju transpirasi adalah 

kecepatan angin (Handoyo, 2008). 

Tanah 

 Tekstur yang sesuai untuk pertanaman padi belum dapat ditentukan secara 

pasti. Pertanaman padi tidak dijumpai di lahan berkerikil lebih dari 35% volume. 

Pada tanah berpasir, berlempung kasar, dan berdebu kasar sampai kedalaman 50 

cm, jarang dijumpai pertanaman padi kecuali bila lapisan bawah bertekstur halus 

sehingga dapat menahan kehilangan air oleh perkolasi. Ketinggian tempat 0-1500 

mdpl. Kelas drainase dari jelek sampai sedang. Tekstur tanah lempung liat 

berdebu, lempung berdebu, lempung liat berpasir.  Kedalaman akar  > 50 cm. 

KTK lebih dari sedang dan pH berkisar antara 5,5-7. Kandungan N total lebih dari 

sedang, P sangat tinggi, K lebih dari sedang, dan kemiringan 0-3%               

(Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2000).  

Pengaruh Pemberian Garam NaCl 

Pengaruh salinitas Salinitas memberikan pengaruh yang buruk terhadap 

produksi padi. Oleh karena itu diperlukan varietas yang toleran pada kondisi salin. 

Pengaruh salinitas pada tanaman padi memberikan dampak yang cukup buruk 
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yaitu terjadinya penurunan produksi yang cukup besar setiap peningkatan 1ds/m 

akan terjadi penurunan hasil sekitar 10%. salinitas tinggi mempengaruhi tanaman 

dalam dua hal yaitu efek osmotik dan efek cekaman ion efek osmotik yaitu 

terjadinya penurunan potensial osmotik larutan tanah sehingga mengurangi 

ketersediaan air. kondisi tersebut menyebabkan dehidrasi parsial sel dan hilangnya 

turgor sel karena berkurangnya potensial air didalam sel efektor lanjutnya 

toksisitas di mana terjadi peningkatan konsentrasi ion yang bersifat racun bagi 

tanaman. efek cekaman ion ini merupakan faktor utama yang dapat menghambat 

pertumbuhan padi. Akumulasi Na+ dan Cl+ yang berlebihan dalam sitoplasma 

menyebabkan perubahan metabolisme dalam sel mengakibatkan penghambatan 

proses fisiologis dan biokimia sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

akan terhambat. pada tanaman padi keracunan garam dapat ditandai dengan 

terhambatnya pertumbuhan berkurangnya anakan hingga akhirnya akan 

menurunkan produksi gabah mencapai 50% mekanisme toleransi salinitas untuk 

tanaman yang dibudidayakan di dalam tanah mengacu pada proses tersebut 

sehingga tanaman dapat bertahan dan berproduksi dengan baik bila tanaman di 

dalam tanah dengan cekaman salinitas meningkatkan sukulensi (Yunita, 2016). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian  ini dilaksanakan di rumah kasa Growth Center LLDIKTI I, Jalan 

Peratun No.1 Kenangan Baru, Kecamatan. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2020 hingga Juni 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua varietas padi 

merah, polybag, tanah top soil, pestisida (Bycap), pupuk urea dan garam NaCl. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : timbangan digital, 

cangkul, gembor, label nama, alat tulis, plastik, meteran, dan chlorophyll meter.  

Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : 

1. Beberapa Varietas Padi 2 Varietas yaitu : 

V1 = Inpari 24 

V2 = Pamelen 

2. Perlakuan Garam NaCl dengan 4 taraf, yaitu : 

S0 = Tanpa Garam NaCl (Kontrol)  

S1 = 6 gram/polybag 

S2 = 12 gram/polybag 

S3 = 18 gram/polybag 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 2 = 8 dengan kombinasi perlakuan 

sebagai berikut : 
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V1S0    V1S1    V1S2  V1S3 

V2S0    V2S1  V2S2  V2S3 

Jumlah ulangan    :     3 ulangan 

Jumlah plot seluruhnya   :   24 plot 

Jumlah tanaman per plot    :     6 tanaman  

Jumlah tanaman seluruhnya    :  144 tanaman 

Jumlah polybag per plot   :     3 polybag 

Jumlah tanaman per ulangan   :   48 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot  :     2 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya  :  96 tanaman 

Jarak antar polybag    :   15 cm 

Jaarak antar plot    :   50 cm 

Jarak antar ulangan    :  100 cm 

Metode Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT). 

Pelaksanaan Penelitian 

 

Persiapan Lahan 

 Persiapan lahan dilakukan dengan cara membersihkan areal lahan (rumah 

kasa) secara manual yaitu dengan menggunakan sabu lidi dan sapu ijuk serta alat-

alat lain yang mendukung. 

Penyemaian  

 Sebelum dilakukan penyemaian terlebih dahulu benih padi direndam 

selama ± 12 jam untuk memecah masa dormansi. Penyemaian dilakukan dengan 
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cara menaburkan benih padi secara merata pada media tanam yang sudah 

disiapkan. Pada plot penyemaian diberikan pembatas antar varietas yang akan 

digunakan dan kemudian dilakukan pemeliharaan pada semaian. 

Pengisian Media Tanam ke Polybag 

 Disiapkan polibag sebanyak 115 polybag. Pengisian polybag dilakukan 

dengan cara menimbang tanah masing-masing 5 kg dan memasukan tanah 

kedalam polybag. Media tanam harus digemburkan terlebih dahulu untuk 

meningkatkan kesuburan tanah tersebut. 

Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilakukan dengan cara menyusun polybag dengan pola 

segita dengan jarak 15 cm antar polybag, 50 cm antar plot dan 100 cm atar 

ulangan. 

Pengaplikasian Garam NaCl 

   Pengaplikasian garam NaCl dilakukan dengan cara menimbang garam 

sesuai dengan dosis yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini pemberian garam 

NaCl dilakukan sebanyak 1 kali sebelum dilakukan penanaman dengan 4 taraf 

yaitu  S0 = tanpa garam NaCl (kontrol), S1 = 6 gram NaCl/polybag, S2 = 12 gram 

NaCl/polybag dan S3 = 18 gram NaCl/polybag.   

Penanaman Bibit 

 Penanaman dilakukan 2 hari setelah pengaplikasian garam NaCl dengan 

cara mengambil bibit padi yang telah berusia 2 MST dari semaian sebanyak 2 

tanaman per polybag. Cara penanaman ini dilakukan dengan cara membuat lubang 

tanam  dengan kedalaman 5–10 cm.  
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Pemeliharaan Tanaman   

Penyiraman   

 Penyiraman dilakukan pada sore hari menyesuaikan dengan kondisi air 

yang ada didalam polybag. Dikarenakan pada penelitian ini menggunakan padi 

sawah maka kandungan air didalam polybag harus tetap terjaga. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan apabila ada tanaman yang mati akibat terserang 

hama penyakit atau pertumbuhannya tidak normal. Untuk melakukan penyisipan 

dilakukan 1 Minggu Setelah Tanam (MSPT) dengan tanaman yang sama 

perlakuannya. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan 

mencabut setiap gulma yang tumbuh disekitar tanaman yang diteliti terutama di 

area polibag. Penyiangan dilakukan bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

kompetisi antara gulma dengan tanaman utama, dalam memperebutkan unsur 

hara, air dan sinar matahari. 

Pemberian Pupuk Dasar   

 Pemberian pupuk dasar pada penelitian ini dilakukan pada 1 MSPT 

mengunakan pupuk urea dengan dosis 2 gram/polybag. Pengaplikasian pupuk 

dasar ini dilakuakan dengan cara membuat lubang disekitar tanaman namun, 

disarankan agar tidak terlalu dekat atau mengenai tanaman. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan pada tanaman yang mulai 

terserang. Hama yang menyerang tanaman padi pada umumnya adalah belalang  
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(Locusta migratoria),  walang sangit (Leptocorisa oratorius), wereng 

(Nilaparvata lugens). Sedangkan penyakit utama tanaman terung putih antara lain 

bercak daun (Cercospora melongenae), layu fusarium (Fusarium oxyporum) dan 

busuk batang (Sclerotium oryzae). Pengendalian dilakukan dengan menggunakan 

zat kimia (pestisida) jika serangannya melewati ambang batas. 

Panen  

Masa panen tanaman padi merah (Oryza glaberrima) yaitu pada saat 

tanaman berumur 112 hari atau 14 MSPT. Panen dilakukan setelah tanaman 

memiliki ciri ciri sebagai berikut, warna padi mulai menguning, warna daun 

berubah menjadi kuning kecoklatan, butir-butir padi apabila ditekan terasa keras 

dan berisi dan padi semakin merunduk. Waktu yang paling tepat untuk memanen 

padi adalah pagi hari pada keadaan cuaca cerah sehingga pemanenan berjalan 

dengan lancar.  

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara pembuatan patok 

standard setinggi 2 cm untuk memudahkan pengukuran. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran mulai dari pangkal batang 

hingga ujung daun tertinggi.  

Jumlah Klorofil 

 Jumlah klorofil dihitung dengan menggunakan klorofil meter SPAD. 

Penghitungan jumlah klorofil. Untuk memulai pengukuran daun, tempatkan 

sampel daun pada slot kepala klorofil meter kemudian tekan kebawah, saat kepala 

ditutup diatas daun maka meteran akan muncul dilayar.  
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Panjang Malai 

 Panjang malai diukur dari ruas pertama malai sampai ke ujung malai. 

Panjang malai diukur sesaat sebelum panen dengan menggunakan meteran. 

Jumlah Malai 

 Pengamatan jumlah malai dilakukan dengan cara menghitungs jumlah 

malai yang terdapat pada tanaman sampel yang kemudian dijumlahkan dan dirata-

ratakan. 

Jumlah Gabah Berisi/Malai 

Jumlah Gabah Berisi/Malai (butir) yaitu dengan menghitung gabah isi 

permalai pada tanaman sampel kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

Jumlah Gabah Hampa/Malai 

Jumlah Gabah Hampa/Malai (butir) yaitu dengan menghitung gabah 

hampa  permalai pada tanaman sampel kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm)  

Data pengamatan tinggi tanaman padi merah disajikan pada lampiran 

5, 7, 9, dan 11, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 6, 8, 

10 dan 12.   

Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial menunjukan bahwa 

pemberian garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman padi merah. rataan panjang malai disajikan 

pada tabel pada tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap Pemberian Garam 

NaCl 2 hingga 8 MSPT 

      Perlakuan             2 MSPT           4 MSPT            6 MSPT          8 MSPT 

                            ........................................cm................................... 

S0 38,25 a 65,58 a 81,50 a 97,17 a 

S1   35,25 ab 62,08 a 77,25 a 95,25 a 

S3    33,17 bc 52,50 b 67,75 b 88,42 b 

S4  30,75 c 51,00 b 66,75 b 84,17 c 

V1       34,13       56,92      70,29    87,17 

V2       34,58       58,67       76,33    95,33 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada tanaman padi merah. Tinggi 

tanaman tertinggi pada aplikasi pemberian garam NaCl 2 MSPT menunjukkan 

rataan tertinggi pada perlakuan S0 (0 gram/polybag) yaitu 38,25 cm dan rataan 

tinggi tanaman terendah pada perlakuan S3 (18 gram/polybag) yaitu 30,75 cm. 
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Sedangkan pada penggunaan dua varietas rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat 

pada V2 (Pamelen) yaitu 34,58 dan tanaman terendah terdapat pada V1 (Inpari 24) 

yaitu 34,13 cm. Tinggi tanaman tertinggi pada aplikasi pemberian garam NaCl 4 

MSPT menunjukkan rataan tertinggi pada perlakuan S0 (0 gram/polybag) yaitu 

65,58 cm dan rataan tinggi tanaman terendah pada perlakuan S3 (18 

gram/polybag) yaitu 51,00 cm. Sedangkan pada penggunaan dua varietas rataan 

tinggi tanaman tertinggi terdapat pada V2 (Pamelen) yaitu 58,67 cm dan rataan 

tinggi tanaman terendah yaitu  V1 (inpari 24) yaitu 56,92 cm. Tinggi tanaman 

tertinggi pada aplikasi pemberian garam NaCl 6 MSPT menunjukkan rataan 

tertinggi pada perlakuan S0 (0 gram/polybag) yaitu 81,50 cm dan rataan tinggi 

tanaman terendah pada perlakuan S3 (18 gram/polybag) yaitu 66,75 cm. 

Sedangkan pada penggunaan dua varietas rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat 

pada V2 (Pamelen) yaitu 76,33 cm dan rataan tinggi tanaman terendah yaitu  V1 

(inpari 24) yaitu 70,29 cm. Tinggi tanaman tertinggi pada aplikasi pemberian 

garam NaCl 8 MSPT menunjukkan rataan tertinggi pada perlakuan S0 (0 

gram/polybag) yaitu  97,17 cm dan rataan tinggi tanaman terendah pada perlakuan 

S3 (18 gram/polybag) yaitu 84,17 cm. Sedangkan pada penggunaan dua varietas 

rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada V2 (Pamelen) yaitu 95,33cm dan 

rataan tinggi tanaman terendah yaitu  V1 (inpari 24) yaitu 87,17cm. Pemberian 

garam NaCl sangat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman padi merah akibat 

salinitas. Semakin tinggi konsentrasi NaCl, maka Pertumbuhan akan semakin 

terhambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Rustikawati, 2014) yang 

menyatakan bahwa pengaruh garam yang berlebih terhadap padi adalah 

berkurangnya kecepatan perkecambahan dan berkurangnya tinggi tanaman. 
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Gambar 1.  Grafik Hubungan Antara Tinggi Tanaman Dua Varietas Padi Merah 

Terhadap Pemberian Garam NaCl 

 

Berdasarkan gambar 1. Menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada varietas 

inpari 24 (V1) menunjukkan hubungan linear dengan persamaan y = -

0,5417x2 + 1,2667x + 90,95  dengan nilai R = 0,9276 dan pada varietas pamelen  

(V2) menunjukkan hubungan linear dengan persamaan y = 0,25x2 - 4,1x + 104,13 

dengan nilai R = 0,9975. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

tinggi tanaman  mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Munns, 

2008) yang menyatakan bahwa salinitas menurunkan pertumbuhan tanaman 

melalui pengaruh osmotik, menurunkan kemampuan tanaman untuk absorbs air 

dan ini menyebabkan penurunan pertumbuhan tanaman. 

Jumlah Klorofil (bh/mm2) 

Data pengamatan jumlah klorofil tanaman padi merah disajikan pada 

lampiran 13, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 14.   
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Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukan bahwa pemberian 

garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah klorofil pada dua varietas ini.Rataan panjang malai disajikan 

pada tabel pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Klorofil 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap Pemberian 

Garam NaCl 

Garam NaCl 
Varietas Padi 

Rataan 
V1 V2 

 ........................... pc/mm2.......................  

S0 41,73 45,97 43,85 

S1 36,20 41,87 39,03 

S2 31,87 40,53 36,20 

S3 39,63 39,77 39,70 

Rataan 37,36 42,03 
 

 Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada tanaman padi merah. Jumlah 

klorofil tertinggi pada aplikasi pemberian garam NaCl menunjukkan rataan 

tertinggi pada perlakuan S0 (0  gram/polybag)  yaitu 43,85 cm dan rataan terendah 

pada perlakuan terdapat pada perlakuan S2 (12 gram/ polybag) yaitu 36,20 cm. 

Sedangkan pada penggunaan dua varietas rataan malai tertinggi terdapat pada V2 

(Pamelen)  yaitu 42,03 cm dan rataan panjang malai terendah yaitu  V1 (Inpari 24) 

yaitu 37,36cm. Hal ini diduga karena faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan 

faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan unsur hara. Hasil yang di peroleh 

diduga di sebabkan oleh kurangnya unsur hara yang berasal didalam tanah. 

Seperti yang dinyatakan oleh (Koryati, 2004) menyatakan bahwa meningkatnya 
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jumlah klorofil mengakibatkan laju fotosintesis pun meningkat sehingga 

pertumbhan tanaman lebuh cepat dan maksimum. Hasil fotosintesi digunakan 

untuk pertumbuhan organ-organ tanaman, dimana semakin besar organ tanaman 

yang di bentuk maka semakin banyak kadar air yang dapat di ikat oleh tanaman. 

Panjang Malai (cm) 

Data pengamatan panjang malai tanaman padi merah disajikan pada 

Lampiran 15, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 16.    

Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa pemberian 

garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang malai. Rataan panjang malai disajikan pada tabel pada tabel 3. 

Tabel 3. Panjang Malai 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap pemberian 

Garam NaCl. 

Garam NaCl 
Varietas Padi 

Rataan 
V1 V2 

 ...............................cm...........................  

S0 21,00 20,83 20,92 

S1 23,17 21,17 22,17 

S2 22,67 21,83 22,25 

S3 22,50 21,83 22,17 

Rataan 22,33 21,42 
 

 Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang malai pada tanaman padi merah. Panjang 

malai tertinggi pada aplikasi pemberian garam NaCl menunjukkan rataan 

terpanjang pada perlakuan S2 (12 gram/polybag)  yaitu 22,25 cm dan rataan 

panjang malai terendah terdapat pada perlakuan S0 (0 gram/ polybag) yaitu 20,92 

cm. Sedangkan pada penggunaan dua varietas rataan malai tertinggi terdapat pada 
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V1 (Inpari 24)  yaitu 22,33cm dan rataan panjang malai terendah yaitu  V2 

(Pamelen) yaitu 21,42 cm. Hal ini diduga karena faktor genetiklah yang 

mempengaruhi panjang malai. Hal ini sejalan dengan pemikiran (Jalil, 2016) yang 

menyatakan bahwa jumlah dan panjang bagian suatu tanaman ditentukan oleh 

faktor genetik. Perbedaaan pertumbuhan dan produksi suatu tanaman dipengaruhi 

oleh kemampuan tanaman tersebut beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Jumlah Malai (helai) 

 Data pengamatan jumlah malai tanaman padi merah disajikan pada lampiran 

17, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 18.  

 Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukan bahwa pemberian 

garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah malai. Rataan jumlah malai disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Malai 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap Pemberian 

Garam NaCl 

Garam NaCl 
Varietas Padi 

Rataan 
V1 V2 

 ..................................helai............................ 

S0 19,67 15,17 17,42 

S1 16,67 14,33 15,50 

S2 12,50 14,67 13,58 

S3 9,00 14,67 11,83 

Rataan 14,46 14,71 
 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah malai pada tanaman padi merah. Jumlah malai 

terbanyak pada aplikasi pemberian garam NaCl menunnjukkan rataan tertinggi 
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pada perlakuan S0 (0 gram/ polybag) yaitu 17,42 helai dan jumlah malai terendah 

terdapat pada perlakuan S3 (18 gram/ polybag) yaitu 11,83 helai. Sedangkan pada 

penggunaan dua vaerietas rataan jumlah malai terbanyak terdapat pada V2 

(Pamelen) yaitu 20,13 helai dan rataan jumlah malai terendah terdapat pada V1 

(Inpari 24) yaitu 14,46 helai. Hal ini diduga karena dosis pemberian garam NaCl 

bukan merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan malai pada tanaman padi. 

Selain itu, perbedaan susunan genetik merupakan salah satu faktor penyebab 

keragaman pertumbuhan tanaman. Seperti yang dinyatakan oleh (Ade, 2015) 

bahwa jumlah anakan produktif sangat dipengaruhi oleh varietas dan galur yang 

memiliki adaptasi yang lebih baik. Jumlah anakan pada tanaman padi sangat 

mempengaruhi jumlah malai yang akan muncul. 

Jumlah Gabah Berisi/Malai (butir) 

 Data pengamatan jumlah gabah berisi/malai tanaman padi merah disajikan 

pada lampiran 19, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 20.  

 Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukan bahwa pemberian 

garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah berpengaruh nyata terhadap 

Jumlah Gabah Berisi/Malai. Rataan jumlah malai disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Gabah Berisi/Malai 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap 

Pemberian Garam NaCl. 

Garam NaCl 
Varietas Padi 

Rataan 
V1 V2 

 ..................................butir........................... 

 S0  41,50 39,67 40,58 a 

S1 44,00 38,50 41,25 a 

S2 40,50 36,33 38,42 a 

S3 14,67 24,50 19,58 b 

Rataan 35,17 34,75 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%. 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl 

berpengaruh nyata terhadap Jumlah Gabah Berisi/Malai pada tanaman padi 

merah. Jumlah Gabah Berisi/Malai terbanyak pada aplikasi pemberian garam 

NaCl menunnjukkan rataan tertinggi pada perlakuan S1 (6 gram/ polybag) yaitu 

41,25 butir dan jumlah malai terendah terdapat pada perlakuan S3 (18 gram/ 

polybag) yaitu 19,58 butir. Sedangkan pada penggunaan dua vaerietas rataan 

Jumlah Gabah Berisi/Malai terbanyak terdapat pada V1 ( Inpari 24) yaitu 35,17 

butir dan rataan jumlah malai terendah terdapat pada V2 (Pamelen) yaitu 34,75 

butir. Hal ini diduga karena dosis pemberian garam NaCl merupakan faktor 

pembatas bagi pertumbuhan Jumlah Gabah Berisi/Malai pada tanaman padi. 

Selain itu, Berdasarkan pengamatan dilapangan bahwa adanya gangguan penyakit 

pada tanaman yang menyebabkan pertumbuhan malai menjadi terhambat sehingga 

mengakibatkan jumlah produksi tanaman rendah. Menurut Nelvia (2010) penyakit 

blas adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur pirhycularia grisea yang 
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menyerang tanaman padi pada bagian pangkal malai yang dapat menyebabkan 

terhambatnya proses pertumbuhan malai sehingga dapat mengakibatkan produksi 

tanaman menjadi rendah. Penyakit blas dapat menyerang tanaman padi pada fase 

muda smapai pada fase tua, faktor yang mendukung perkembangan penyakit blas 

adalah penggunaan pupuk N yang berlebihan, kesuburan tanah rendah dan stres 

kekeringan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Grafik  Hubungan Antara Jumlah Gabah Berisi/Malai Dua Varietas 

Padi Merah Terhadap Pemberian Garam NaCl 

 

Berdasarkan  gambar 2, jumlah gabah berisi/malai pada varietas inpari 24  

(v1) menunjukkan hubungan linear dengan persamaan y = -1,7708x2 + 6,425x + 

40,683  dengan nilai R2 = 0,9765 dan pada varietas pamelen (V2) menunjukkan 

hubungan linear dengan persamaan y = -0,6667x2 + 1,6167x + 39,233dengan nilai 

R2 = 0,9742. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa Jumlah 

Gabah Berisi/Malai mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Al-

Karaki, 2000) yang menyatakan bahwa Salinitas adalah salah satu cekaman 

abiotik penting yang membatasi produktivitas tanaman padi, karena dapat 
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menyebabkan penurunan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Efek khusus 

stres garam terhadap metabolisme tanaman, terutama pada percepatan penuaan 

daun. 

Jumlah Gabah Hampa/Malai (butir) 

 Data pengamatan jumlah gabah hampa/malai tanaman padi merah disajikan 

pada lampiran 21, sedangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 22.  

 Berdasarkan data pengamatan dan data sidik ragam dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukan bahwa pemberian 

garam NaCl pada dua varietas tanaman padi merah tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah gabah hampa/malai. Rataan jumlah gabah hampa/malai disajikan 

pada tabel 4. 

Tabel 6. jumlah gabah hampa/malai 2 Varietas Tanaman Padi Merah Terhadap 

Pemberian Garam NaCl 

Garam NaCl 
Varietas Padi 

Rataan 
V1 V2 

 ..................................butir............................. 

 S0  14,33 21,33 17,83 

S1 13,00 11,83 12,42 

S2 21,00 14,50 17,75 

S3 22,50 18,67 20,58 

Rataan 17,71 16,58 
 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa pemberian garam NaCl tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah hampa/malai pada tanaman padi merah. 

Jumlah malai terbanyak pada aplikasi pemberian garam NaCl menunnjukkan 

rataan tertinggi pada perlakuan S3 (18 gram/ polybag) yaitu 20,58 butir dan jumlah 
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gabah hampa/malai terendah terdapat pada perlakuan S1 (6 gram/ polybag) yaitu 

12,42 butir. Sedangkan pada penggunaan dua vaerietas rataan jumlah gabah 

hampa/malai terbanyak terdapat pada V1 (Inpari 24) yaitu 17,71 butir dan rataan 

jumlah gabah hampa/malai terendah terdapat pada V2 (Pamelen) yaitu 16,58 butir. 

Hal ini diduga karena dosis pemberian garam NaCl bukan merupakan faktor 

pembatas bagi pertumbuhan malai pada tanaman padi. Selain itu, adanya serangan 

hama penyakit tanaman yang menggangu proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang menyebabkan produksi tanaman beragam. Menurut Heddy (2010) 

menyatakan serangan hama penyakit tanaman dapat mengakibatkan dampak yang 

sangat buruk bagi tanaman bahakan dapat mengakibatkan kematian, serangan 

hama penyakit tanaman dapat merusak tanaman baik secara morfologis maupun 

fisiologis tanaman sehingga dapat menurunkan produksi pada tanaman. Dalam 

penelitian ini terdapat hama weremg yang menyerang tanaman padi sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi terganggu, hama wereng yang menyerang pada 

bagian batang tanaman yang mengakibatkan kerusakan pada tanaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan ini yaitu: 

1. Pemberian garam NaCl pada Varietas V1 (Inpari 24) dan V2 Pamelen 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. 

2. Pemberian garam NaCl pada Varietas V1 (Inpari 24) dan V2 Pamelen 

berpengaruh nyata pada parameter gabah berisi permalai. 

3. Pemberian garam NaCl pada Varietas V1 (Inpari 24) dan V2 Pamelen tidak 

berpengaruh nyata pada beberapa paramaeter. 

 

Saran  

Sebaiknya dilakukan kembali penelitian lanjutan dengan menaikkan 

dosis pada Garam NaCl dan dilakukan pada tempat yang berbeda guna untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Padi Merah Varietas Inpari 24 

Tahun Dilepas  :  2012 

 

SK Menteri Pertanian :  2416/Kpts/SR.120/7/2012 

 

Asal Persilangan :  Bio 12 – MR-1-4-PN-6/ Beras Merah 

 

Golongan  :  Cere 

 

Umur Tanaman :  ± 111 hari 

 

Bentuk Tanaman :  Tegak 

 

Tinggi Tanaman : ± 106 cm 

 

Daun Bendera  :  Tegak 

 

Bentuk Gabah  :  Ramping 

 

Warna Gabah  :  Kuning 

 

Kerontokan  :  Sedang 

 

Kerebahan  :  Tahan 

 

Tekstur Nasi  :  Pulen 

 

Kadar Amilosa :  ± 18% 

Berat 1000 Butir :  ± 26, gram 

 

Rata Rata Hasil :  ± 6,7 ton/ha 

 

Potensi Hasil  :  ± 7,7 ton/ha 

 

Hama  : Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1,2.                          

 

Anjuran Tanam        : Cocok ditanam disawah dataran rendah   sampai sedang                                                                                                         

(0600 m dpl) 

 

Pemulia          : Buang Abdullah,Sularjo,Heni Safitri,Cahyono,Bambang  

Kustianto 
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Lampiran 2. Deskripsi Padi Merah Varietas Pamelen. 

 

Tahun Dilepas  :  2019 

 

SK Menteri Pertanian :  164/HK.540/C/01/2019 

 

Asal Persilangan :  IR64*2/0, rofipogon 102186 

 

Golongan  :  Cere 

 

Umur Tanaman :  ± 112 hari 

 

Bentuk Tanaman :  Tegak 

 

Tinggi Tanaman :  ± 97 cm 

 

Daun Bendera  :  Tegak 

 

Bentuk Gabah  :  Ramping 

 

Warna Gabah  :  Kuning jerami 

 

Kerontokan  :  Sedang 

 

Kerebahan  :  Toleran 

 

Tekstur Nasi  :  Pulen 

 

Kadar Amilosa :  18,6% 

 

Berat 1000 Butir :  ± 26,35 gram 

 

Rata Rata Hasil :  ± 6,73 ton/ha 

 

Potensi Hasil  :  ± 11,91 ton/ha 

 

Hama : Agak tahan WBC biotipe 1agak rentan WBC biotipe 2 dan 

3 penyakit agak tahan HDB kelompok III, IV dan VIII 

tahan blas ras 033 agak tahan blas ras 133, 073 dan 173 

tahan tungro 

 

Anjuran Tanam : Baik ditanam untuk lahan sawah irigasi pada ketinggian 0-

600 mdpl 

 

Pemulia   : Buang Abdullah, Heni Safitri Sularjo Cahyono Titin  

Suhartini 
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Lampiran 3. Bagan Penelitian 

Ulangan  I     Ulangan III              U                Ulangan II 

II      100 cm    

  

           

  

           

  

          

 

Keterangan : 

            a = Jarak antar ulangan (100 cm) 

            b = Jarak antar plot (50 cm) 
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 Lampiran 4. Bagan Plot 
 

 

 

  

 

 

  

Keterangan : 

 = Tanaman Sampel  

 = Bukan Tanaman Sampel 

            A       = Jarak dalam barisan 15 cm 

            B       = Jarak antar barisan 50 cm 
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Lampiran 5 Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 2 MSPT. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 45,00 36,50 36,50 118,00 39,33 

V1S1 36,00 40,00 32,00 108,00 36,00 

V1S2 32,50 32,00 35,00 99,50 33,17 

V1S3 32,50 24,00 27,50 84,00 28,00 

V1S0 38,50 37,50 35,50 111,50 37,17 

V1S1 30,50 38,00 35,00 103,50 34,50 

V1S2 34,00 33,00 32,50 99,50 33,17 

V1S3 33,00 35,00 32,50 100,50 33,50 

Jumlah 282,00 276,00 266,50 824,50   

Rataan 35,25 34,50 33,31   34,35 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Merah umur 2 MSPT. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 15,27 7,64 0,74 tn 3,74 

Varietas (V) 2 1,26 1,26 0,12 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 182,28 60,76 5,89* 3,34 

Slinier 1 181,30 181,30 17,58* 4,60 

Skwadratik 1 0,51 0,51 0,05 tn 4,60 

Ssisa 1 0,47 0,47 0,05 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 54,53 18,18 1,76 tn 3,34 

Galat 14 144,40 10,31   

Jumlah 24 397,74    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 9,35% 

 

 

 

 

 



36 
 

 
 

Lampiran 7. Rataan Tinggi Tanaman Padi merah umur 4 MSPT. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 66,00 63,00 63,50 192,50 64,17 

V1S1 58,50 69,50 57,50 185,50 61,83 

V1S2 53,50 51,00 56,50 161,00 53,67 

V1S3 54,50 44,50 45,00 144,00 48,00 

V1S0 66,00 67,00 68,00 201,00 67,00 

V1S1 58,00 66,00 63,00 187,00 62,33 

V1S2 57,00 41,00 56,00 154,00 51,33 

V1S3 49,50 55,00 57,50 162,00 54,00 

Jumlah 463,00 457,00 467,00 1.387,00   

Rataan 57,88 57,13 58,38   57,79 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi merah umur 4 MSPT. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,33 3,17 0,11 tn 3,74 

Varietas (V) 2 18,38 18,38 0,65 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 919,54 306,51 10,86* 3,34 

Slinier 1 853,33 853,33 30,24* 4,60 

Skwadratik 1 6,00 6,00 0,21 tn 4,60 

Ssisa 1 60,21 60,21 2,13 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 56,21 18,74 0,66 tn 3,34 

Galat 14 395,00 28,21   

Jumlah 24 1.395,46    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 9,19% 

 

 

 

 



37 
 

 
 

Lampiran 9. Rataan Tinggi Tanaman Padi merah umur 6 MSPT. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 76,50 73,00 76,00 225,50 75,17 

V1S1 73,50 86,00 72,00 231,50 77,17 

V1S2 65,50 62,50 67,50 195,50 65,17 

V1S3 67,00 62,50 61,50 191,00 63,67 

V1S0 87,00 89,00 87,50 263,50 87,83 

V1S1 70,50 80,50 81,00 232,00 77,33 

V1S2 71,00 71,50 68,50 211,00 70,33 

V1S3 68,00 75,00 66,50 209,50 69,83 

Jumlah 579,00 600,00 580,50 1.759,50   

Rataan 72,38 75,00 72,56   73,31 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi merah Umur 6 MSPT. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 34,31 17,16 1,00 tn 3,74 

Varietas (V) 2 219,01 219,01 12,80 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 939,28 313,09 18,30 * 3,34 

Slinier 1 866,72 866,72 50,66 * 4,60 

Skwadratik 1 15,84 15,84 0,93 tn 4,60 

Ssisa 1 56,72 56,72 3,32 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 118,78 39,59 2,31 tn 3,34 

Galat 14 239,52 17,11   

Jumlah 24 1.550,91    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 5,64% 
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Lampiran 11. Rataan Tinggi Tanaman Padi merah umur 8 MSPT. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 89,00 95,00 87,00 271,00 90,33 

V1S1 90,50 100,00 89,00 279,50 93,17 

V1S2 81,00 85,50 90,00 256,50 85,50 

V1S3 80,50 79,50 79,00 239,00 79,67 

V1S0 98,00 109,50 104,50 312,00 104,00 

V1S1 96,00 98,00 98,00 292,00 97,33 

V1S2 92,00 91,00 91,00 274,00 91,33 

V1S3 86,50 91,00 88,50 266,00 88,67 

Jumlah 713,50 749,50 727,00 2.190,00   

Rataan 89,19 93,69 90,88   91,25 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi merah umur 8 MSPT. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 82,69 41,34 4,00 tn 3,74 

Varietas (V) 2 400,17 400,17 38,69 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 655,25 218,42 21,12 * 3,34 

Slinier 1 630,21 630,21 60,93 * 4,60 

Skwadratik 1 8,17 8,17 0,79 tn 4,60 

Ssisa 1 16,88 16,88 1,63 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 78,58 26,19 2,53 tn 3,34 

Galat 14 144,81 10,34   

Jumlah 24 1.361,50    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 3,52% 
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Lampiran 13. Rataan Jumlah Klorofil Tanaman Padi Merah. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 45,30 39,00 40,90 125,20 41,73 

V1S1 32,70 29,50 46,40 108,60 36,20 

V1S2 49,70 24,30 21,60 95,60 31,87 

V1S3 38,30 39,30 41,30 118,90 39,63 

V1S0 46,20 45,20 46,50 137,90 45,97 

V1S1 35,40 45,10 45,10 125,60 41,87 

V1S2 39,80 41,20 40,60 121,60 40,53 

V1S3 45,50 29,00 44,80 119,30 39,77 

Jumlah 332,90 292,60 327,20 952,70   

Rataan 41,61 36,58 40,90   39,70 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Klorofil Tanaman Padi Merah. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 118,91 59,45 1,06 tn 3,74 

Varietas (V) 2 131,13 131,13 2,33 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 179,50 59,83 1,06 tn 3,34 

Slinier 1 70,07 70,07 1,25 tn 4,60 

Skwadratik 1 103,75 103,75 1,84 tn 4,60 

Ssisa 1 5,68 5,68 0,10 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 56,61 18,87 0,34 tn 3,34 

Galat 14 787,28 56,23   

Jumlah 24 1.273,43    

 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 18,89% 
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Lampiran 15. Panjang Malai Tanaman Padi Merah. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 17,00 25,00 21,00 63,00 21,00 

V1S1 23,50 22,00 24,00 69,50 23,17 

V1S2 23,50 22,50 22,00 68,00 22,67 

V1S3 22,00 21,00 24,50 67,50 22,50 

V1S0 20,00 23,50 19,00 62,50 20,83 

V1S1 21,50 19,50 22,50 63,50 21,17 

V1S2 21,00 22,00 22,50 65,50 21,83 

V1S3 23,00 22,50 20,00 65,50 21,83 

Jumlah 171,50 178,00 175,50 525,00   

Rataan 21,44 22,25 21,94   21,88 

 

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam  Panjang Malai Tanama Padi Merah. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,69 1,34 0,31 tn 3,74 

Varietas (V) 2 5,04 5,04 1,15 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 7,38 2,46 0,56 tn 3,34 

Slinier 1 4,41 4,41 1,01 tn 4,60 

Skwadratik 1 2,67 2,67 0,61 tn 4,60 

Ssisa 1 0,30 0,30 0,07 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 2,71 0,90 0,21 tn 3,34 

Galat 14 61,31 4,38   

Jumlah 24 79,13    

 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 9,57% 
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Lampiran 17. Jumlah Malai Tanaman Padi Merah. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 23,50 13,50 22,00 59,00 19,67 

V1S1 17,50 17,50 15,00 50,00 16,67 

V1S2 17,50 12,50 7,50 37,50 12,50 

V1S3 14,00 10,50 2,50 27,00 9,00 

V1S0 16,50 15,00 14,00 45,50 15,17 

V1S1 20,00 11,50 11,50 43,00 14,33 

V1S2 13,50 16,00 14,50 44,00 14,67 

V1S3 12,50 17,00 14,50 44,00 14,67 

Jumlah 135,00 113,50 101,50 350,00   

Rataan 16,88 14,19 12,69   14,58 

 

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam  Jumlah Malai Tanama Padi Merah. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 72,02 36,01 2,89 tn 3,74 

Varietas (V) 2 0,38 0,38 0,03 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 104,58 34,86 2,80 tn 3,34 

Slinier 1 104,53 104,53 8,39* 4,60 

Skwadratik 1 0,04 0,04 0,00 tn 4,60 

Ssisa 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 93,38 31,13 2,50 tn 3,34 

Galat 14 174,48 12,46   

Jumlah 24 444,83    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 24,21% 
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Lampiran 19. Jumlah Gabah Berisi/Malai Tanaman Padi Merah. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 45,00 42,50 37,00 124,50 41,50 

V1S1 45,50 42,00 44,50 132,00 44,00 

V1S2 41,50 35,00 45,00 121,50 40,50 

V1S3 15,00 21,00 8,00 44,00 14,67 

V1S0 46,50 34,00 38,50 119,00 39,67 

V1S1 41,00 25,00 49,50 115,50 38,50 

V1S2 38,50 36,50 34,00 109,00 36,33 

V1S3 20,00 28,00 25,50 73,50 24,50 

Jumlah 293,00 264,00 282,00 839,00  

Rataan 36,63 33,00 35,25  34,96 

 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Gabah Berisi/Malai Tanaman Padi Merah. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 53,58 26,79 0,67 tn 3,74 

Varietas (V) 2 1,04 1,04 0,03 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 1.917,46 639,15 16,10* 3,34 

Slinier 1 1.300,21 1.300,21 32,74* 4,60 

Skwadratik 1 570,38 570,38 14,36* 4,60 

Ssisa 1 46,88 46,88 1,18 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 220,46 73,49 1,85 tn 3,34 

Galat 14 555,92 39,71   

Jumlah 24 2.748,46    

 

*  : Nyata 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 18,03 % 
 

 

 

 

 



43 
 

 
 

Lampiran 21. Jumlah Gabah Hampa/Malai Tanaman Padi Merah. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1S0 21,50 14,50 7,00 43,00 14,33 

V1S1 15,50 15,00 8,50 39,00 13,00 

V1S2 22,50 18,50 22,00 63,00 21,00 

V1S3 28,00 12,00 27,50 67,50 22,50 

V1S0 21,50 17,00 25,50 64,00 21,33 

V1S1 17,50 12,00 6,00 35,50 11,83 

V1S2 15,50 16,00 12,00 43,50 14,50 

V1S3 16,00 13,50 26,50 56,00 18,67 

Jumlah 158,00 118,50 135,00 411,50  

Rataan 19,75 14,81 16,88  17,15 

 

Lampiran  22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Gabah Hampa/Malai Tanaman Padi 

Merah. 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 98,40 49,20 1,64tn 3,74 

Varietas (V) 2 7,59 7,59 0,25 tn 4,60 

Garam NaCl (S) 3 210,11 70,04 2,34 tn 3,34 

Slinier 1 55,35 55,35 1,85 tn 4,60 

Skwadratik 1 102,09 102,09 3,41 tn 4,60 

Ssisa 1 52,67 52,67 1,76 tn 4,60 

Interaksi ( V x S ) 3 153,36 51,12 1,71 tn 3,34 

Galat 14 419,27 29,95   

Jumlah 24 888,74    

 

tn : Tidak Nyata   

KK  : 31,92 % 

 

 

 

 

 


